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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Tata 

Kelola Perusahaan, Corporate Social Responsibility (CSR), dan Modal Intelektual 

terhadap Profitabilitas pada industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2019-2024. Teknik pengambilan data dengan metode purposesive 

sampling, yang artinya dari 13 populasi perusahaan farmasi hanya terdapat 9 

perusahaan yang memenuhi kriteria dari sampel. Analisis statistik yang digunakan 

adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda. 

Hasil dari penelitian ini adalah secara parsial Tata Kelola Perusahaan, Corporate 

Social Responsibility (CSR) dan Modal Intelektual berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas. Secara simultan Tata Kelola Perusahaan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas pada perusahaan farmasi periode 2019-2024. 

Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan farmasi periode 2019-2024. Modal Intelektual 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada perusahaan farmasi 

periode 2019-2024. 

Kata kunci: Tata Kelola Perusahaan, Corporate Social Responsibility (CSR), Modal 

Intelektual. 

 

Pendahuluan 

         Sektor kesehatan menjadi salah satu komponen penting dalam pembangunan 

nasional, yang tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

tetapi juga membentuk dasar kestabilan ekonomi dan sosial suatu bangsa. Di ranah 

internasional, sektor ini mengalami kemajuan pesat seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta diiringi dengan meningkatnya kesadaran masyarakat 

mengenai urgensi pencegahan dan pengobatan penyakit. 

         Sektor kesehatan di Indonesia terbagi ke dalam beberapa subsektor penting, antara 

lain pelayanan medis, industri farmasi, alat kesehatan, penelitian dan pengembangan, serta 

pembiayaan kesehatan. Diantara berbagai subsektor tersebut, industri farmasi memiliki 

peranan yang sangat penting karena secara langsung berkontribusi dalam menjamin 

ketersediaan obat-obatan dan produk kesehatan bermutu bagi masyarakat. Industri farmasi 

didefinisikan sebagai badan usaha yang berfokus pada kegiatan penelitian, pengembangan, 

produksi, serta distribusi obat-obatan di bawah pengawasan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM). 
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Lebih lanjut, perkembangan industri farmasi di Indonesia menunjukkan dinamika 

yang sejalan dengan perubahan kondisi perekonomian nasional. Berdasarkan data yang 

diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), sektor kimia, farmasi, dan obat-obatan 

mengalami rata-rata pertumbuhan sebesar 5,07 persen per tahun selama periode 2015–2024. 

Tren pertumbuhan tersebut sempat mengalami perlambatan pada tahun 2018 akibat 

tekanan ekonomi global, namun sektor ini berhasil menunjukkan ketahanan dengan 

mencapai pertumbuhan tertinggi sebesar 9,61 persen selama masa pandemi COVID-19. 

Setelah mengalami penyesuaian pada tahun 2022–2023, sektor ini kembali mencatat kinerja 

positif dengan tingkat pertumbuhan mencapai 5,86 persen pada tahun 2024. Gambar 1  

Pertumbuhan Industri Sektor Kimia, Farmasi, Dan Obat–Obatan di Indonesia  2015 – 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ketahanan dengan mencapai pertumbuhan tertinggi sebesar 9,61 persen selama masa pandemi 

COVID-19 

Sumber : Badan Pusat Statistik  (Data diolah, 2025) 

 

           Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa pertumbuhan sektor kimia, farmasi, dan obat-

obatan mengalami fluktuasi yang cukup signifikan selama satu dekade terakhir. Penurunan 

tajam terjadi pada tahun 2018, sedangkan lonjakan tertinggi terjadi pada tahun 2020–2021 

seiring meningkatnya permintaan obat-obatan selama pandemi COVID-19. Setelah 

perlambatan pada tahun 2022–2023, sektor ini kembali menunjukkan tren pemulihan positif 

pada tahun 2024. Dinamika tersebut menunjukkan bahwa industri farmasi memiliki potensi 

pertumbuhan yang besar, namun juga sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

fluktuasi nilai tukar dan ketergantungan terhadap impor bahan baku. 

          Bagi perusahaan farmasi profitabilitas merupakan indikator penting yang  

mencerminkan efektivitas pengelolaan sumber daya perusahaan dalam menghasilkan laba 

dan menjaga kelangsungan usaha. Profitabilitas ini sangat bergantung pada kemampuan 

perusahaan dalam berinovasi, mematuhi regulasi, dan menjaga etika bisnis. Semakin baik 

profitabilitas, semakin tinggi pula tingkat kepercayaan investor, kreditor, dan pemangku 

kepentingan lainnya terhadap kemampuan perusahaan dalam menghadapi risiko bisnis 

dan memanfaatkan peluang pertumbuhan.  
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            Penerapan tata kelola perusahaan berperan penting dalam memastikan transparansi, 

akuntabilitas dan efektivitas pengelolaan perusahaan. Hal ini sangat relevan bagi 

perusahaan farmasi yang beroperasi di bawah regulasi ketat dan dituntut menjaga 

integritas dalam setiap tahap produksi hingga distribusi obat-obatan. Djafar et al. (2023), 

menegaskan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan berpengaruh  positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan. Penerapan tata kelola perusahaan yang baik dapat 

meningkatkan efektivitas pengawasan, menekan perilaku manajer yang mementingkan 

kepentingan pribadi, serta memperkuat kepercayaan investor. Dengan demikian, 

penerapan tata kelola yang baik diharapkan mampu mendukung pengelolaan sumber daya 

perusahaan farmasi secara efektif dan transparan sehingga berdampak pada peningkatan 

profitabilitas. 

            Faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan adalah Corporate Social 

Responsibility (CSR). CSR mencerminkan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

masyarakat dan lingkungan yang menjadi aspek penting dalam membangun kepercayaan 

publik terhadap produk kesehatan. Melalui program CSR, perusahaan farmasi dapat 

memperkuat reputasi dan meningkatkan citra positif, serta memperluas jangkauan pasar 

dengan cara beretika dan berkelanjutan. Temuan Endriyaningsih et al. (2021), mencatat 

bahwa CSR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas, di mana semakin 

tinggi pelaksanaan pengungkapan CSR, semakin besar pula peningkatan profitabilitas 

perusahaan. Perusahaan yang aktif melaksanakan kegiatan CSR cenderung memiliki 

reputasi baik, memperoleh kepercayaan masyarakat, dan meningkatkan loyalitas 

konsumen, yang secara keseluruhan mendukung profitabilitas. selain itu, Suaidah (2024), 

menunjukkan bahwa CSR berdampak positif pada profitabilitas perusahaan farmasi, 

karena mampu menarik kepercayaan investor, menurunkan risiko bisnis, dan memperkuat 

posisi di pasar yang menekankan isu kesehatan dan etika. Dengan demikian, CSR 

merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan profitabilitas, 

khususnya di industri farmasi. 

             Selain tata kelola perusahaan dan CSR, modal intelektual merupakan faktor lain 

yang mempengaruhi profitabilitas. modal intelektual menjadi sumber daya strategis yang 

mendukung inovasi riset dan pengembangan produk farmasi, meningkatkan efisiensi 

produksi, serta memperkuat daya saing di tengah ketatnya persaingan industri berbasis 

teknologi dan pengetahuan. Suaidah (2024), menemukan bahwa modal intelektual 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas terutama pada perusahaan farmasi. 

Pengelolaan modal intelektual yang optimal membuat perusahaan lebih efisien, inovatif 

dan memiliki keunggulan kompetitif sehingga dapat meningkatkan profitabilitas.  

 Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya yang mengkaji pengaruh 

tata kelola perusahaan, Corporate Social Responsibility (CSR), dan modal intelektual 

terhadap profitabilitas masih didominasi oleh sektor perbankan dan manufaktur non-

farmasi. Penelitian yang secara khusus menganalisis ketiga variabel tersebut pada industri 

farmasi di Indonesia masih relatif terbatas sehinggapenelitian ini penting dilakukan untuk 

memberikan kontribusi empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas 

pada sektor farmasi yang memiliki karakteristik regulasi ketat dan tingkat inovasi yang 

tinggi. Berdasarkan latar belakang dan fenomena tersebut, maka penelitian dengan judul 

 

 



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi Review Vol: 5, No 2, 2025 4 of 15 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/JER 

 

 

“Pengaruh Mekanisme Tata Kelola Perusahaan, Corporate Social Responsibility (CSR) dan 

Modal Intelektual Terhadap Profitabilitas Pada Industri Farmasi Yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2019 – 2024”. 
 

Tinjauan Pustaka 

1. Profitabilitas 

Menurut Zalogo et al. (2025), Profitabilitas merupakan salah satu indikator penting 

yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu, baik dari kegiatan operasional maupun dari pemanfaatan aset dan modal 

yang dimiliki. Rasio ini menggambarkan efektivitas manajemen dalam mengelola sumber 

daya yang ada guna memperoleh keuntungan maksimal. Melalui analisis rasio profitabilitas, 

peneliti atau pihak manajemen dapat menilai sejauh mana perusahaan mampu 

menghasilkan laba bersih dibandingkan dengan penjualan, total aset, maupun ekuitas yang 

dimiliki. Nilai rasio yang tinggi mencerminkan efisiensi penggunaan aset dan modal serta 

menunjukkan kinerja keuangan yang baik, sedangkan nilai rasio yang rendah 

mengindikasikan perlunya evaluasi terhadap strategi operasional dan kebijakan manajemen 

perusahaan. Dengan demikian, rasio profitabilitas tidak hanya menjadi alat ukur kinerja 

keuangan, tetapi juga berperan sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial dalam 

meningkatkan efektivitas dan daya saing perusahaan di masa mendatang. 

2. Tata Kelola Perusahaan  

Menurut Suroso (2022), Tata kelola perusahaan adalah serangkaian mekanisme yang 

mengatur dan memonitor perusahaan untuk memberikan manfaat lebih bagi semua pihak 

yang terlibat. Hal ini disebabkan oleh sistem manajemen perusahaan yang mendorong 

terbentuknya pola kerja yang terencana, transparan, dan profesional. Penerapan tata kelola 

perusahaan akan menarik perhatian investor, baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Ini 

sangat penting bagi perusahaan yang berkeinginan mengembangkan bisnisnya seperti 

melakukan investasi baru. Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa tata 

Kelola Perusahaan adalah sistem pengaturan dan pengendalian perusahaan yang 

berlandaskan hukum, aturan, dan prinsip etika bisnis, yang bertujuan menciptakan 

manajemen yang transparan, akuntabel, dan profesional sehingga mampu meningkatkan 

profitabilitas dan menjaga kepercayaan investor. 

3. Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) menurut World Business Council For Sustainable 

Development (WBCSD), adalah komitmen jangka panjang perusahaan untuk bertindak sesuai 

dengan standar yang berlaku dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan, serta meningkatkan kesejahteraan para karyawan dan keluarganya. CSR 

adalah konsep yang menekankan bahwa organisasi terutama perusahaan, memiliki 

tanggung jawab terhadap berbagai pihak yang terkait seperti konsumen, karyawan, 

pemegang saham, komunitas, dan lingkungan hidup. Tanggung jawab ini mencakup semua 

aspek operasi perusahaan, termasuk menangani masalah lingkungan seperti polusi, 

pengelolaan limbah, keamanan produk, dan keadaan tenaga kerja.  
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Menurut Sahara et al. (2024), Corporate Social Responsibility (CSR) adalah ide atau 

tindakan yang dilakukan perusahaan sesuai dengan kemampuan sumber dayanya untuk 

menunjukkan tanggung jawabnya terhadap lingkungan sosial dan fisik di mana bisnis 

beroperasi. Tujuan dari tanggung jawab ini adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan meningkatkan kondisi lingkungan sekitar. 

4. Modal Intelektual  

Modal intelektual adalah sumber daya berupa pengetahuan, bukan dalam bentuk fisik 

namun memiliki peran penting dalam menciptakan nilai dan meningkatkan daya saing 

perusahaan. Menurut Noor (2021), modal intelektual terbentuk dari gabungan bebrapa 

eleman penting seperti kompetensi dan keterampilan karyawan, pengalaman kerja, 

kreativitas, serta kemampuan berinovasi. Di dalamnya juga mencakup struktur dan proses 

kerja yang terorgansir, sistem informasi dan teknologi yang mendukung operasional 

perusahaan, serta hubungan baik dengan pelanggan, pemasok dan mitra bisnis. Semua 

elemen tersebut berfungsi secara bersama-sama sehingga pengetahuan yang dimiliki 

perusahaan tidak hanya tersimpan dalam diri individu, tetapi juga terintegrasi dalam budaya 

kerja, sistem manajemen, dan jaringan kerja sama. Jika dikelola secara baik, modal intelektual 

dapat menjadi keunggulan kompetitif yang sulit diikuti oleh pesaing, karena berasal dari 

pengetahuan dan pengalaman yang unik serta berkembang seiring waktu.   

Kerangka Konseptual dan Hipotesis 

 

 

 

 

 

H1 : Tata Kelola Perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas Perusahaan. 

H2 : Corporate Social Responsilbility memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Profitabilitas Perusahaan. 

H3 : Modal Intelektual memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas. 
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Corporate Social 
Responsibility (CSR) (X2) 
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Metodologi  

A. Definisi Operasional Variabel  

a. Variabel Independen (X) 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Tata Kelola Perusahaan, Corporate 

Social Responsibility (CSR), dan Modal Intelektual. 

1) Tata Kelola Perusahaan (X1) 

Tata kelola perusahaan merupakan sistem pengelolaan dan pengendalian 

perusahaan yang berlandaskan hukum, aturan, dan prinsip etika bisnis untuk 

menciptakan manajemen yang transparan, akuntabel, serta profesional. Penerapan tata 

kelola perusahaan diharapkan mampu meningkatkan kinerja perusahaan sekaligus 

menjaga kepercayaan pemangku kepentingan. Pada penelitian ini, tata kelola 

perusahaan diukur menggunakan indikator persentase komisaris independen dalam 

dewan komisaris. Komisaris independen dipilih sebagai indikator karena berfungsi 

mengawasi manajemen agar tidak hanya berpihak pada pemegang saham mayoritas, 

melainkan menjaga kepentingan seluruh pemangku kepentingan. Adapun rumus yang 

digunakan adalah: 

𝐾𝐼 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
× 100% 

2) Corporate Social Responsibility (CSR) (X2) 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah komitmen perusahaan untuk 

memberikan manfaat bagi masyarakat, lingkungan, dan perekonomian sebagai bagian 

dari pembangunan berkelanjutan. Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan 

standar Global Reporting Initiative (GRI) G4.0 dengan 91 indikator pengungkapan yang 

mencakup aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial, kemudian dihitung berdasarkan 

perbandingan jumlah item yang diungkapkan perusahaan dengan total indikator yang 

relevan. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung CSR sebagai berikut : 

𝐶𝑆𝑅𝐼
∑ 𝑋𝑖𝑗

𝑁𝑖𝑗
× 100% 

Keterangan : 

CSRI = Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan 

∑ 𝑋𝑖𝑗 = Jumlah pengungkapan CSR perusahaan 

𝑁𝑖𝑗 = Jumlah item untuk perusahaan sebesar 91 indikator 

3) Modal Intelektual (X3) 

Modal intelektual merupakan aset tidak berwujud yang mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan sistem yang dimiliki perusahaan untuk menciptakan nilai tambah dan 

keunggulan bersaing. Pada penelitian ini, modal intelektual diukur menggunakan Value 

Added Intellectual Coefficient (VAIC). VAIC dihitung dari kemampuan perusahaan dalam 

mengelola modal yang dimiliki untuk menghasilkan nilai tambah. Semakin tinggi nilai 

VAIC, maka semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan modal intelektualnya. 

Rumus VAIC yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑉𝐴𝐼𝐶 = 𝑉𝐴𝐶𝐴 + 𝑉𝐴𝐻𝑈 + 𝑆𝑇𝑉𝐴  
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Keterangan : 

VACA = Value Added Capital Employed  

VAHU = Value Added Human Capital  

STVA = Structural Capital Value Added  

b. Variabel Dependen (Y) 

1) Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan gambaran keberhasilan perusahaan dalam mengelola 

sumber daya untuk menghasilkan keuntungan secara berkelanjutan. Pada penelitian 

ini, profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA) karena indikator ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan aset yang dimiliki 

untuk menghasilkan laba bersih. Pemilihan ROA dianggap paling relevan untuk 

industri farmasi yang padat aset, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

tepat mengenai efektivitas pengelolaan aset dalam menciptakan keuntungan. Rumus 

ROA yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

B. Populasi dan Teknik Penarikan Sampel 

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan farmasi sebanyak 13 perusahaan 

yang terdaftar di BEI. 

b. Sampel 

Pada penelitian ini, teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel ialah teknik 

purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut   : 

1) Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 – 2024. 

2) Perusahaan Farmasi yang tidak mengalami delisting periode 2019 - 2024. 

3) Perusahaan farmasi dengan IPO setelah tahun 2019. 

Berdasarkan kriteria purposive sampling yang dilakukan maka perusahaan yang 

memenuhi kriteria adalah : 

Tabel 1. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian 

No Nama Perusahaan Kode Tanggal IPO 

1. Darya-Varia Laboratoria Tbk. DVLA 11-Nov-1994 

2. Indofarma Tbk. INAF 17-Apr-2001 

3. Kimia Farma Tbk. KAEF 04-Jul-2001 

4. Kalbe Farma Tbk. KLBF 30-Jul-1991 

5. Merck Tbk. MERK 23-Jul-1981 

6. Phapros Tbk. PEHA 01-Jan 2011 

7. Pyridam Farma Tbk. PYFA 16-Okt-2001 

8. Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk 

SIDO 18-Des-2013 

9. Tempo Scan Pasific Tbk. TSPC 17-Jun-1994 

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah, 2025) 

 

http://www.idx.co.id/
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C. Sumber Data dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif jenis sekunder, 

yang diperoleh dari llaporan keuangan (financial report) serta laporan tahunan (annual report) 

perusahaan pada rentang waktu penelitian.  

Hasil dan Pembahasan 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Dalam penelitian ini, variabel yang dianalisis meliputi Tata Kelola Perusahaan yang 

di proksikan dengan presentase komisaris independen (KI), Corporate Social Responsibility 

(CSR) dan dan Modal Intelektual (VAIC) sebagai variabel independen, serta Profitabilitas 

yang di proksikan dengan ROA sebagai variabel dependen. Adapun hasil statistik deskriptif 

dari masing-masing variabel disajikan sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tata Kelola 

Perusahaan 

54 33,3300 66,6600 47,125964 8,8729703 

CSR 54 46,1500 79,1200 65,843165 8,1054022 

Modal 

Intelektual 

54 101,7300 1790,6000 612,617014 376,1398458 

Profitabilitas 54 -8,0700 22,9000 8,226933 7,7501587 

Valid N 

(listwise) 

54 
    

Sumber : Data diolah (2025), SPSS Versi 26 

Berdasarkan hasil Uji Statistik Deskriptif pada tabel diatas dapat digambarkan 

distribusi data yang didapat oleh peneliti adalah : 

a. Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa selama periode 2019-2024 

Profitabilitas terendah, yaitu -8,70 dan tertinggi 22,90. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya 

Profitabilitas yang menjadi penelitian berkisar antara -8,70 sampai 22,90 dengan nilai mean 

8,22 pada standar deviasi 7,750. Hal ini menandakan bahwa Profitabilitas pada periode 2019-

2024 bersifat fluktuatif yang dapat dipengaruhi oleh Tata Kelola Perusahaan, CSR dan Modal 

Intelektual seperti yang dijelaskan pada penelitian ini. 

b. Tata Kelola Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian diatas diketahui bahwa selama periode 2019-2024 nilai 

Tata Kelola Perusahaan berkisar antara 33,33 sampai 66,66 dengan nilai mean 47,12 pada 

standar deviasi 8,872.  

c. Corporate Social Responsibility (CSR) 

Berdasarkan pengujian diatas dapat diketahui bahwa selama periode 2019-2024 nilai 

CSR terendah yaitu 46,15 oleh Pyridam Farma Tbk. dan tertinggi yaitu 79,12 dengan nilai 

mean 65,84 pada standar deviasi 8,105. 
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d. Modal Intelektual 

Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa selama periode 2019-2024 

nilai Modal Intelektual terendah yaitu dengan nilai mean 612,61 pada standar deviasi 

376,139. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Dalam analisis multivariate, Uji normalitas ditunjukkan dengan Kolmogrov- Smirnov (K-

S) adalah apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 berarti data berdistribusi normal. 

Berikut ini adalah hasil uji normalitas dengan variabel independen Tata Kelola Perusahaan, 

CSR dan Modal Intelektual serta Profitabilitas sebagai variabel dependen. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 54 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,75068943 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,106 

Positive ,045 

Negative -,106 

Test Statistic ,106 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,189 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed)d 

Sig. ,133 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound ,124 

Upper Bound ,142 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data diolah (2025), SPSS Versi 26 

Dari tabel diatas (One Sample Kolmogorov-Smirnov Test) diatas didapat nilai Asymp.Sig 

(2-tailed) sebesar 0,189. Oleh karena itu nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari nilai yang 

diisyaratkan yaitu 0,05 (0,189 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran nilai 

residual pada seluruh model persamaan regresi dinyatakan berdistribusi normal atau data 

dapat disimpulkan terdistribusi normal. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Berikut ini merupakan hasil uji autokorelasi. 
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Waston 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,670a ,449 ,416 5,9206971 1,773 

a. Predictors: (Constant), Modal Intelektual, CSR Tata Kelola Perusahaan 

b. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Data diolah (2025), SPSS Versi 26 
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Berdasarkan hasil tabel diatas, hasil pengujian diperoleh nilai DW (Durbin-Watson) 

sebesar 1,773.  Nilai DW (Durbin-Watson) tersebut dibandingkan dengan dL dan dU. Nilai 

dU diambil dari tabel DW (Durbin-Watson) dengan n = 54 dan k = 3 sehingga diperoleh dU 

sebesar 1,6733 kemudian dilakukan pengambilan keputusan dengan ketentuan dU < DW < 4 

– dU dengan nilai (1,6733 < 1,733 < 4 – 1,6733 = 2,3267). Dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak dapat gejala autokorelasi. 

c. Uji Multikolieniaritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi 

multikolineritas dapat dilihat dengan menganalisis nilai tolerance dan varianve inflation 

factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

gelaja multikolineatitas. Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka dapat disimpulkan 

terjadi gelaja multikolineatitas. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

B Tolerance VIF 

1 (Constant) -34,572   

Tata Kelola Perusahaan ,352 ,953 1,049 

CSR ,295 ,986 1,014 

Modal Intelektual ,011 ,965 1,036 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber : Data diolah (2025), SPSS Versi 26 

Berdasarkan tabel diatas nilai tolerance menunjukkan bahwa tidak ada variabel 

independen yang memiliki nilai kurang dari 0,10. Nilai tolerance Tata Kelola Perusahaan 

mendapatkan hasil 0,953, Corporate Social Responsibility (CSR) 0,986, Modal Intelektual 0,965. 

Sedangkan pada tabel VIF menunjukkan hasil bahwa tidak ada variabel yang melebihi angka 

10. Untuk Tata Kelola Perusahaan mendapatkan nilai 1,049, nilai Corporate Social 

Responsibility (CSR) mendapatkan nilai 1,014, nilai Modal Intelektual dengan hasil 1,036. Dari 

penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolieniaritas dalam 

penelitian ini. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. pengujian 

dilakukan dengan analisis gambar scatterplot. Berdasarkan grafik scatterplot pada tabel, 

terlihat bahwa titik-titik menyebar diatas dan di bawah atau di sekitar angka 0. Titik-titik 

tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja, penyebaran titik-titik data tidak 

membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali serta 

penyebaran titik-titik data tidak berpola. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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3. Uji Analisis Linier Berganda  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Dependent Variable: ROA 

a. Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara dua 

ataupun lebih variabel independen dengan satu variabel dependen. Analisis Regresi 

Linear Berganda ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Tata Kelola 

Perusahaan, Corporate Social Responsibility (CSR), dan Modal Intelektual terhadap 

Profitabilitas pada perusahaan Farmasi periode 2019-2024. 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -34,572 8,655  -3,994 ,000 

Tata Kelola 

Perusahaan 

(X1) 

,352 ,094 ,403 3,746 ,000 

CSR (X2) ,295 ,101 ,309 2,920 ,005 

Modal 

Intelektual 

(X3) 

,011 ,002 ,538 5,042 ,000 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber : Data diolah (2025), SPSS Versi 26 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel diatas, maka dapat 

diketahui persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = -34,572 + 0,352 X1 + 0,295 X2 + 0,011 X3 +e ............(1) 

 Y = Profitabilitas 

 X1 = Tata Kelola Perusahaan 

 X2 = Corporate Social Responsibility (CSR) 

 X3 = Modal Intelektual 

 e = Standar error 
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Dari persamaan diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1) Nilai -34,572 merupakan konstanta apabila nilai Tata Kelola Perusahaan, CSR, dan 

modal intelektual bernilai 0 maka Profitabilitas perusahaan akan bernilai sebesar -

34,572. 

2) Nilai 0,352 merupakan koefisien regresi Tata Kelola Perusahaan yang berarti jika Tata 

Kelola Perusahaan naik satu satuan maka Profitabilitas akan naik sebesar 0,352 dengan 

asumsi variabel lain konstan. Tanda positif pada koefisien 0,352 menunjukkan bahwa 

ada hubungan positif antara Tata Kelola Perusahaan dan Profitabilitas. Artinya, jika 

Tata Kelola Perusahaan meningkat maka Profitabilitas cenderung meningkat, dan 

sebaliknya. 

3) Nilai 0,295 merupakan koefisien regresi Corporate Social Responsibility (CSR) yang 

berarti jika CSR naik satu satuan maka Profitabilitas akan naik sebesar 0,295 dengan 

asumsi variabel lain konstan. Tanda positif pada koefisien 0,295 menunjukkan bahwa 

ada hubungan positif antara CSR dan Profitabilitas. Artinya, jika CSR meningkat maka 

Profitabilitas cenderung meningkat, dan sebaliknya. 

4) Nilai 0,011 merupakan koefisien regresi Modal Intelektual yang berarti jika Modal 

Intelektual naik satu satuan maka Profitabilitas akan naik sebesar 0,011 dengan asumsi 

variabel lain konstan. Tanda positif pada koefisien 0,011 menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif antara Modal Intelektual dan Profitabilitas. Artinya, jika Modal 

Intelektual meningkat maka Profitabilitas cenderung meningkat, dan sebaliknya. 

b. Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan variabel 

independen (Tata Kelola Perusahaan Corporate Social Responsibility, dan Modal Intelektual) 

dalam menjelaskan variabel dependen (Profitabilitas). Nilai (𝑅2) yang lebih kecil 

menunjukkan keterbatasan variabel independen dalam memberikan penjelasan yang 

memadai. 
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,670a ,449 ,416 5,9206971 

a. Predictors: (Constant), Modal Intelektual, CSR, Tata Kelola 

Perusahaan 

b. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber : Data diolah (2025), SPSS Versi 26 

Berdasarkan hasil output yang terdapat pada tabel diatas, di peroleh R Square 

sebesar 0,449 atau 44,9%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu Tata 

Kelola Perusahaan Corporate Social Responsibility (CSR), dan Modal Intelektual dapat 

menjelaskan Profitabilitas sebesar 44,9% sedangkan sisanya 55,1% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen X1 (Tata Kelola 

Perusahaan), X2 (CSR), X3 (Modal Intelektual) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen Y (Profitabilitas). Berikut adalah ketentuan dalam pengambilan 

kesimpulan uji t : 

1) Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). 

2) Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). 

Tabel 8. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -34,572 8,655  -3,994 ,000 

Tata Kelola 

Perusahaan 

,352 ,094 ,403 3,746 ,000 

CSR ,295 ,101 ,309 2,920 ,005 

Modal 

Intelektual 

,011 ,002 ,538 5,042 ,000 

Sumber : Data diolah (2025), SPSS Versi 26 

Berdasarkan hasil output uji hipotesis pada tabel 8 dengan hasil sbb; 

a) Pengaruh Tata Kelola Perusahaan terhadap Profitabilitas Perusahaan. 

Berdasarkan uji statistik t pada tabel 8 diatas, dapat dilihat bahwa Tata Kelola 

Perusahaan memiliki nilai koefisien 0,352 dan t-hitung sebesar 3,476 dan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Tata Kelola Perusahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Perusahaan dengan penerapan tata kelola 

secara optimal mampu memperkuat efektivitas pengawasan, menekan perilaku oportunistik 

manajer, dan meningkatkan kepercayaan para investor. 

b) Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Profitabilitas Perusahaan. 

 Dapat dilihat bahwa CSR memiliki nilai koefisien regresi sebesar  0,295 dan t-hitung 

sebesar 2,920 dan tingkat signifikansi 0,005, sehingga disimpulkan bahwa CSR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan. Hal ini dapat diartikan bahwa 

pelaksanaan CSR secara aktif dapat meningkatkan kepercayaan publik, membentuk citra 

perusahaan yang positif sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

profitabilitas perusahaan. 

b. Pengaruh Modal Intelektual terhadap Profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan uji statistik t pada tabel 8 diatas, dapat dilihat bahwa Modal Intelektual 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,011 dan t-hitung sebesar 5,042 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Modal Intelektual berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini dapat diartikan bahwa 

pengelolaan modal intelektual yang optimal membuat perusahaan lebih efisien, inovatif dan 

memiliki keunggulan kompetitif dapat meningkatkan profitabilitas. 
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Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tata kelola perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada 

industri farmasi yang terdaftar di BEI periode 2019-2024. 

2. Corporate social responsibility (CSR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas pada industri farmasi yang terdaftar di BEI periode 2019-2024. 

3. Modal intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada industri 

farmasi yang terdaftar di BEI periode 2019-2024 
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